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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Metode Penelitian 

Karya ilmiah adalah karangan ilmu pengetahuan yang menyajikan fakta dan 

ditulis menurut metodelogi penulisan yang baik, benar, jujur dan akurat 

berdasarkan kebenaran yang objektif sesuai dengan fakta dan data di lapangan. 

Wardani (2008: 1.6) 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau dalam bahasa Inggris disebut Classroom 

Action Research terdiri dari tiga kata, yaitu penelitian, tindakan,  dan kelas. 

Penelitian sendiri merupakan kegiatan untuk mencermati suatu objek dengan 

menggunakan metodologi tertentu dan bertujuan untuk memperoleh data yang 

bermanfaat untuk meningkatkan mutu suatu hal.  Tindakan adalah suatu tindakan 

yang sengaja dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu.  Hopkin  (dalam Emzir. 

2008: 234. 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat dan Waktu 

Tempat penelitian ini adalah Sekolah Dasar Negeri 2 Karya Tunggal Kecamatn 

Ketibung Kabupaten Lampung Selatan, yang akan dilaksanakan selama 3 bulan 

yaitu dari bulan April-Juli Tahun Pelajaran 2013/2014. 

2. Subjek  Penelitian Tindakan Kelas  
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Subjek penelitian adalah guru dan seluruh  siswa di kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri 2 Karya Tunggal Kecamatan Ketibung Kabupaten Lampung Selatan yang 

berjumlah seluruh siswa 17 orang, terdiri dari  11 orang laki-laki dan 6 orang 

perempuan dengan kemampuan dan daya pikir hiterogen. 

C. Rencana Tindakan 

Penerapan tindakan dilakukan sebanyak dua siklus setiap siklus dua  kali 

pertemuan, setiap pertemuan terdiri dari Perencanaan,  Pelaksanaan, Pengamatan, 

dan Refleksi. Adapun silkus tindakan dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dan seterusnya 

Gambar 1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas Arikunto (2010: 137) 
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Dalam tahap menyusun perencanaan pembelajaran peneliti menentukan titik-tikik 

atau fokus peristiwa yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk diamati, 

kemudian membuat silabus, RPP, Lembar Kerja Siswa, alat dan bahan 

pembelajaran, lembar observasi aktivitas siswa untuk membantu peneliti merekam 

fakta yang terjadi selama tindakan berlangsung. 

b. Pelaksanaan  

Pelaksanaan berupa kegiatan pembelajaran yang telah disusun dalam perencanaan. 

Prosesnya mengikuti urutan kegiatan yang terdapat dalam skenario pembelajaran 

yang meliputi: 

1. Guru menyiapkan materi pembelajaran 

2. Siswa dibagi atas beberapa kelompok. 

3. Siswa ditempatkan pada kelompok belajar yang beranggotakan 4-5 orang 

campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku. 

4. Guru menyiapkan pelajaran, kemudian siswa berdiskusi dalam kelompok 

5. Seluruh kelompok mempersentasikan hasil diskusi di depan kelas.  

c. Pengamatan 

Pengamatan dilakukan observer atas berbagai aktivitas siswa, saat proses 

pembelajaran berlangsung, mencatat semua yang terjadi di lapangan, 

menggunakan instrument yang dikumpulkan penulis. Membuat kesimpulan 

setelah proses penelitian berlangsung, kemudian dianalisis untuk mengetahui 

aktivitas siswa dan  seberapa jauh siswa menguasai materi yang diberikan dengan 

melihat hasil jawaban siswa pada Lembar Kerja Siswa.  

d. Refleksi  
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Refleksi adalah kegiatan menganalisis, memahami dan membuat kesimpulan 

setelah proses belajar-mengajar berlangsung. Refleksi dilakukan dengan 

menganalisis hasil belajar dan pengamatan aktivitas siswa, untuk menentukan 

kemajuan dan kelemahan yang terjadi sebagai dasar perbaikan selanjutnya. 

D. Alat Pengumpulan Data 

1. Teknik Non-tes 

Teknik non-tes adalah data yang diperoleh dari aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran  dan kinerja guru yang diamati oleh guru mitra (observer). 

2. Teknik Tes 

Teknik tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis. Tes diberikan 

pada akhir pertemuan setiap siklus dalam bentuk soal tes formatif.  

E. Alat Pengumpul Data 

Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah observasi dan tes. 

1. Observasi Aktivitas Siswa 

Observasi dilakukan untuk mengetahui apakah dengan menggunakan metode 

diskusi kelompok aktivitas dan hasil belajar PKn siswa di kelas akan lebih baik, 

apa pengaruhnya serta bagaimana perkembangan pembelajarannya. Aktivitas 

siswa yang diamati dalam penelitian ini adalah: A) Mempersentasikan hasil 

diskusi, B) Mengumpulkan tugas tepat waktu, C) Menjawab pertanyaan guru, dan 

D) Berani mengemukakan pendapat. Adapun tabel aktivitas belajar adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 3.1 Lembar Aktivitas Belajar Siswa 
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No Nama Siswa Aktivitas Siswa Jumlah 

Skor 

Kriteria 

A B C D   

1.        

2.        

3.        

4.        

5.        

 

2. Kinerja Guru 

Kinerja guru dilakukan untuk mengetahui apakan dalam menerapkan metode 

diskusi kelompok aktivitas dan hasil belajar siswa di kelas akan lebih baik. 

Kinerja guru yang diamati dalam penelitian ini adalah: 1) membuka pembelajaran 

2) menjelaskan tujuan pembelajaran, 3) memberi apersepsi 4) memotivasi siswa 

selama pembelajaran, 5) menggunakan media, 6) memberi kesempatan siswa 

untuk bertanya, 7) mengajak siswa membuat kesimpulan, dan 8) menutup 

pembelajaran. Adapun lembar kinerja guru adalah sebagai berikut. 

 

 

Tabel 3.2 Lembar Indeks Penilaian Kinerja Guru 

No Aspek Kinerja Guru 

Skor 

Siklus 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 

1 Membuka pelajaran   

2 Menjelaskan tujuan pelajaran   

3 Memberikan apersepsi   

4 Memotivasi siswa selama pembelajaran   

5 Menggunakan media   

6 Memberi kesempatan siswa untuk bertanya   

7 Mengajak siswa membuat kesimpulan    

8 Menutup pelajaran   

 Jumlah    
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 Nilai    

 Kriteria    

 

3. Data Hasil Belajar 

Untuk mengetahui keberhasilan siswa  mengikuti pembelajaran digunakan tes 

tertulis. Tes yang diberikan adalah tes awal dan tes akhir. Tes awal dilakukan 

untuk mengetahui sejauh mana penguasaan siswa terhadap konsep dan materi 

yang dikuasai oleh siswa yang hasilnya akan digunakan untuk pembentukan 

kelompok. Tes akhir digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. 

Tabel 3.3 Lembar Hasil Belajar Siswa 

No Nama Siswa Nilai  Keterangan 

1    

2    

3    

4    

5    

 

 

 

 

 

 



21 
 

F. Analisis Data 

1. Penilaian Aktivitas Siswa dan guru dinyatakan dengan rumus 

    n  

TP% =        x 100 

    N 

 

TP %    = Tingkat aktivitas 

n = Jumlah skor 

N = Jumlah skor maksimal  (Sudjana. 2005:26). 

 

2. Tes yang diberikan berbentuk isian yang dinyatakan dengan rumus 

Jumlah Jawaban Benar 

     X 100 

Jumlah Skor 

 

 

 

G. Rencana Pelaksanaan 

Urutan  Tindakan Penelitian 

Siklus I 

1. Perencanaan  

a. Menyiapkan silabus, RPP, dan bahan ajar,  

b. Menyiapkan Lembar Kerja Siswa, Lembar Aktivitas Siswa, Indeks Penilaian 

Kinerja Guru (IPKG). 

c. Mempersiapkan materi struktur pemerintahan desa 

 

 

2. Pelaksanaan 
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Pada siklus satu pertemuan 1 dan 2 materi pembelajaran adalah “struktur 

pemerintahan desa” kegiatan diawali dengan  pembelajaran  kalaboratif 

partisipatif antara  peneliti dengan guru mitra. Pelaksanaan berupa kegiatan 

pembelajaran yang telah disusun dalam perencanaan. Prosesnya mengikuti urutan 

kegiatan yang terdapat dalam skenario pembelajaran yang meliputi: 

a. Mengawali pembelajaran dengan pendahuluan memberikan motivasi dan 

apersepsi. 

 

b. Membentuk kelompok belajar. 

c. Menjelaskan cara berdiskusi kelompok. 

d. Menjelaskan materi pembelajaran sistim pemerintahan tingkat desa. 

e. Memberi kesempatan siswa untuk bertanya 

f. Siswa dan guru bertanya seputar materi pembelajaran 

g. Membagikan soal latihan, tiap kelompok diberi soal yang berbeda, siswa 

diminta mendiskusikan dalam kelompok masing-masing.  

h. Perwakilan dari kelompok yang telah menyelesaikan tugasnya diminta untuk 

mempersentasikan hasil diskusi. 

i. Guru dan siswa bertanya jawab seputar materi, memberi kesimpulan, dan 

melakukan refleksi pada setiap akhir kegiatan 

 

 

 

3. Pengamatan  
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Pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan oleh observer (teman sejawat), 

saat proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar aktivitas 

siswa dan lembar IPKG. 

4. Refleksi  

Pada langkah refleksi, peneliti membahas  tentang pembelajaran yang telah 

dilaksanakan, merumuskan kelebihan dan kekurangannya. Kelebihannya 

dipertahankan, kekurangannya diperbaiki untuk siklus berikutnya. 

 

 

Siklus II 

1. Perencanaan  

a. Menyiapkan silabus, RPP, dan bahan ajar. 

b. Menyiapkan Lembar Kerja Siswa, Lembar Observasi Siswa, Lembar Kinerja  

Guru. 

c. Mempersiapkan materi sistim pemerintahan tingkat kecamatan. 

 

2. Pelaksanaan 

Pada siklus  dua pertemuan 1 dan 2 materi pembelajaran adalah “sistim 

pemerintahan tingkat kecamatan” kegiatan diawali dengan  pembelajaran  

kalaboratif partisipatif antara  peneliti dengan guru mitra. Pelaksanaan berupa 

kegiatan pembelajaran yang telah disusun dalam skenario pembelajaran yang 

meliputi: 
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a. Mengawali pembelajaran dengan pendahuluan memberikan motivasi dan 

apersepsi. 

b. Siswa diminta kembali pada kelompok masing-masing 

c. Menjelaskan materi pembelajaran. 

d. Memberi kesempatan siswa untuk bertanya 

e. Siswa dan guru bertanya seputar materi pembelajaran 

f. Membagikan soal latihan, tiap kelompok diberi soal yang berbeda, siswa 

diminta mendiskusikan dalam kelompok masing-masing.  

g. Perwakilan dari kelompok yang telah menyelesaikan tugasnya diminta untuk 

mempersentasikan hasil diskusi. 

h. Guru dan siswa bertanya jawab seputar materi, memberi kesimpulan, dan 

melakukan refleksi pada setiap akhir kegiatan. 

 

3. Pengamatan  

Pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan oleh observer (teman sejawat), 

saat proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembat observasi 

siswa dan lembar IPKG. 

4.  Refleksi  

Pada langkah refleksi, peneliti membahas  semua hasil temuan yang ada pada 

siklus II, baik kekurangan maupun kelebihanya. Jika pada siklus dua pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan metode kerja kelompok ada peningkatan, 

maka peneliti dianggap cukup. Namun jika masih terdapat kekurangan, penelitian 

akan dilanjutkan pada siklus selanjutnya.  
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H. Indikator Keberhasilan 

Pembelajarn penelitian ini berhasil jika siswa yang tuntas 70% dengan nilai rata-

rata 70. Sedangkan siswa dikatakan aktif jika minimal 80% siswa dapat mengikuti 

seluruh aspek yang telah ditentukan.  

 


